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ABSTRAK
Dunia pendidikan dalam era globalisasi ini membutuhkan output yang berkualitas. Output yang
berkualitas ini sangat didukung dengan adanya dosen, karena dosen juga merupakan komponen yang
dapat menentukan keberhasilan dari kegiatan pendidikan. Sertifikasi Dosen merupakan salah satu
program yang dapat dilakukan untuk melakukan penilaian terhadap kinerja dosen. Dalam Sertifikasi
Dosen ada empat (4) kompetensi yang dapat dinilai dari seorang dosen yaitu : Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Profesional, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Kepribadian. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi persepsi mahasiswa mengenai kompetensi dosen yang sudah mendapat
Sertifikasi Dosen dalam bidang pengajaran di Perguruan Tinggi Universitas Katolik Soegijapranata
Fakultas Ekonomi Semarang. Populasi dan sampel dari penelitian ini sebanyak 60 responden yang
seluruhnya adalah mahasiswa. Metode dalam pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dan
teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif berupa rentang skala. Hasil dari pembahasan
penelitian ini menyatakan bahwa kompetensi dosen yang sudah mendapat Sertifikasi Dosen dalam
bidang pengajaran termasuk dalam kategori tinggi.
Kata Kunci : Persepsi, Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Sosial, Kompetensi Profesional,
Kompetensi Kepribadian
Info Artikel
Diterima : 12 April 2018 Disetujui : 31 Mei 2018 Dipublikasikan : 31 Mei 2018
PENDAHULUAN
Dunia dewasa ini berkembang tanpa batas karena tuntutan kualitas produk suatu aktivitas
dalam era globalisasi semakin tinggi. Termasuk juga dunia pendidikan dituntut harus dapat memiliki
output berupa sumber daya manusia yang berkualitas. Arti berkualitas disini adalah mereka yang
memiliki kompetensi terhadap disiplin ilmunya dan mampu diterima di pasar tenaga kerja dan setaraf
dengan kualitas output dari negara maju. Roe (2001) mengemukakan pengertian kompetensi sebagai
berikut. Competence is defined as the ability to adequately perform a task, duty or role. Competence
integrates knowledges, skills, personal values and attitudes. Competence builds on knowledge and
skills and is acquired through work experience and learning by doing. Kompetensi dapat
digambarkan sebagai kemampuan untuk melakukan satu tugas, atau peran, kemampuan untuk
mengintegrasikan pengetahuan, keterampilan-keterampilan, sikap-sikap, nilai-nilai pribadi dan
kemampuan untuk membangun pengetahuan dan keterampilan yang didasarkan pada pengalaman dan
pembelajaran yang dilakukan. Spencer & Spencer (1993) mengatakan, “Competency is underlying
characteristic of an individual that is causally related to criterion-reference effective and/or superior
performance in a job or situation”. Jadi kompetensi adalah karakteristik dasar seseorang yang
berkaitan dengan kinerja berkriteria efektif dan atau unggul dalam suatu pekerjaan dan situasi tertentu.
Selanjutnya Spencer & Spencer menjelaskan, kompetensi dikatakan underlying characteristic karena
karakteristik merupakan bagian yang mendalam dan melekat pada kepribadian seseorang dan dapat
memprediksi berbagai situasi dan jenis pekerjaan. Dikatakan causally related, karena kompetensi
menyebabkan atau memprediksi perilaku dan kinerja. Dikatakan criterion-referenced, karena
kompetensi itu benar-benar memprediksi siapa-siapa saja yang kinerjanya baik
atau buruk, berdasarkan kriteria atau standar tertentu. Menurut Permatasari (2016), pengetahuan,
kemampuan, keterampilan dan pendidikan seseorang adalah hal penting dan sangat mendukung
kompetensi seseorang.
Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia di bidang pendidikan, khususnya Perguruan Tinggi
sangat didukung dengan adanya dosen, hal ini dikarenakan dosen merupakan salah satu komponen
yang menentukan keberhasilan kegiatan pendidikan. Kajian ini termasuk dalam perilaku organisasi.
Menurut Robins (2001) perilaku organisasi memfokuskan diri kepada perilaku di dalam organisasi
dan seperangkat prestasi dan variabel mengenai sikap yang sempit dari para pegawai, dan kepuasan
kerja. Topik-topik mengenai perilaku individu, yang secara khas dipelajari dalam perilaku organisasi
adalah persepsi, nilai-nilai, pengetahuan, motivasi, serta kepribadian. Termasuk di dalam topik
mengenai kelompok adalah peran, status kepemimpinan, komunikasi, dan konflik. Perilaku organisasi
memandang masalah organisasi adalah masalah manusia. Dengan demikian inti dan determinan studi
perilaku organisasi adalah tentang manusia. Perbedaan perilaku dipengaruhi pula oleh perbedaan
gender (Yuarta, 2008). Dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama
mentransformasikan, mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni
melalui pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (UU 14/2005 Pasal 1 butir 2).
Penilaian kinerja terhadap dosen sangat perlu untuk dilakukan. Mulai tahun 2008, ada program
penilaian kinerja dosen yang dinamakan Sertifikasi Dosen. Sertifikasi Dosen adalah proses pemberian
sertifikat pendidik kepada dosen yang bertujuan untuk menilai profesionalisme dosen guna
menentukan kelayakan dosen dalam melaksanakan tugas, melindungi profesi dosen sebagai agen
pembelajaran di perguruan tinggi, meningkatkan proses dan hasil pendidikan, dan mempercepat
terwujudnya tujuan pendidikan nasional. Di dalam Sertifikasi Dosen ada empat (4) kompetensi yang
wajib dinilai dari seorang dosen yaitu kompetensi pedagogik, profesional, sosial dan kepribadian.
Kompetensi tenaga pendidik, khususnya dosen, diartikan sebagai seperangkat pengetahuan,
keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diwujudkan oleh dosen dalam
melaksanakan tugas profesionalnya.
Pelaksanaan program Sertifikasi Dosen ini diharapkan dapat membawa dampak positif bagi
peningkatan kualitas pendidikan di Perguruan Tinggi khususnya bagi mahasiswa. Salah satu dampak
positif dari adanya program Sertifikasi Dosen yaitu adanya umpan balik antara dosen dan mahasiswa.
Umpan balik yang dimaksud di sini seperti dengan kegiatan belajar mengajar yang terarah karena
dosen yang telah tersertifikasi dapat menguasai kurikulum program studi berbasis kompetensi
sehingga mahasiswa mendapatkan pengetahuan yang selalu up to date sehubungan dengan dunia era
globalisasi ini. Program Sertifikasi Dosen pun akhirnya diharapkan dapat meningkatkan kualitas
output bidang pendidikan di Perguruan Tinggi yang tidak lain adalah mahasiswa.
Pentingnya adanya program Sertifikasi Dosen sebagai wujud dari penilaian kinerja dosen yang
diharapkan dapat meningkatkan kualitas dunia pendidikan dan memberikan manfaat yang dapat
dirasakan oleh mahasiswa sebagai output dalam dunia pendidikan.
METODE PENELITIAN
Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Katolik Soegijapranata Semarang yang terletak di jalan
Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur Semarang 50234.
Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono,2008:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di
Fakultas Ekonomi yang pernah diampu atau dibimbing oleh dosen yang sudah mendapat Sertifikasi
Dosen. Jumlah populasi tidak dapat diketahui secara pasti, maka pengambilan sampel dilaksanakan
secara quota yaitu masing-masing sebanyak lima (5) mahasiswa dari setiap dosen (sesuai dengan
ketentuan jumlah mahasiswa penilai di buku pedoman Sertifikasi Dosen).
Jenis Data
Jenis data yang digunakan oleh peneliti adalah data primer. Data primer tersebut mengenai persepsi
mahasiswa mengenai kompetensi dosen yang telah mendapat Sertifikasi Dosen.
Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah metode kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan terkait dengan empat (4) kompetensi dosen yaitu kompetensi Pedagogik, Profesional,
Kepribadian, dan Sosial.
Pengujian Validitas dan Reliabilitas
Validitas adalah derajad ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian
dengan data yang dilaporkan oleh peneliti (Sugiyono, 2008).
Pengujian validitas pada tingkat kepercayaan yang digunakan adalah (α) = 5%, yaitu :
- Apabila r hitung > r kritis, maka indikator dinyatakan valid.
- Apabila r hitung < r kritis, maka indikator dinyatakan tidak valid (Sugiyono, 1999).
Tabel 1.1
Hasil Uji Validitas
Variabel Item r Tabel r Hitung Keterangan
Pd1 0,254 0,704 Valid
Pd2 0,254 0,516 Valid
Kompetensi
Pd3 0,254 0,722 Valid
Pd4 0,254 0,675 Valid
Pedagogik
Pd5 0,254 0,532 Valid
Pd6 0,254 0,474 Valid
Pd7 0,254 0,655 Valid
Pd8 0,254 0,751 Valid
Pd9 0,254 0,709 Valid
Pr10 0,254 0,751 Valid
Pr11 0,254 0,768 Valid
Kompetensi
Pr12 0,254 0,685 Valid
Pr13 0,254 0,724 Valid
Profesional Pr14 0,254 0,651 Valid
Pr15 0,254 0,644 Valid
Pr16 0,254 0,543 Valid
Pr17 0,254 0,500 Valid
S18 0,254 0,701 Valid
Kompetensi
S19 0,254 0,795 Valid
S20 0,254 0,748 Valid
Sosial S21 0,254 0,771 Valid
S22 0,254 0,752 Valid
S23 0,254 0,743 Valid
K24 0,254 0,825 Valid
Kompetensi
K25 0,254 0,741 Valid
K26 0,254 0,519 Valid
Kepribadian K27 0,254 0,628 Valid
K28 0,254 0,687 Valid
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya, dengan kata lain suatu kuesioner
dapat dikatakan reliabel bila dua atau lebih peneliti dalam objek yang sama menghasilkan data yang
sama, atau penelitian sama dalam waktu yang berbeda menghasilkan data yang sama (Sugiyono,
1999). Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (α) sebesar 0,962,
sehingga jika nilai Cronbach’s Alpha (α) > dari 0,6 dengan demikian instrument penelitian ini dapat
dikatakan reliable (andal).
Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu analisis yang bertujuan untuk
mengubah kumpulan data mentah menjadi bentuk yang mudah dipahami, dalam bentuk informasi
yang lebih ringkas (Sugiyono, dalam Amelia Tanduwinata, 2010).
Rentang dalam menilai kompetensi dibagi menjadi dua (2) tingkatan yaitu Tinggi (T) dan Rendah (R).
Peneliti menggunakan metode analisis deskriptif dengan rumus rentang skala sebagai berikut :
60 x (5-1) 240
Rs = 2 = 2
= 120
Maka rentang yang didapat adalah sebagai berikut :
Tabel 1.2
Kategori Kompetensi
Score Kategori Kompetensi
60 – 180 Rendah
180,1 – 300 Tinggi
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil pengumpulan data
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan kuesioner. Jumlah responden yang peneliti ambil
sebanyak 60 mahasiswa. Sejumlah 60 kuesioner yang dibagikan tersebut seluruhnya dapat kembali
karena tidak ada kuesioner yang dibawa pulang oleh responden.
Gambaran responden
Responden dalam penelitian ini yaitu mahasiswa yang berasal dari Jurusan Akuntansi dan Manajemen,
sedangkan mayoritas berasal dari jurusan Manajemen, hal ini dikarenakan dosen yang mendapat
Sertifikasi Dosen mayoritas berasal dari jurusan Manajemen yaitu sebanyak 10 orang, sedangkan dari
jurusan Akuntansi sebanyak 2 orang.
Analisis Hasil Penelitian
Analisis data yang digunakan adalah analisis Deskriptif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
terhadap 60 mahasiswa Fakultas Ekonomi, maka hasilnya adalah sebagai berikut :
Persepsi Mahasiswa mengenai kompetensi Dosen (menggunakan buku pedoman Sertifikasi
Dosen)
Tabel 1.3
Analisis Hasil Penelitian
No Variabel
Jumlah Skor
Jumlah Kompetensi
1 2 3 4 5
Dosen ini memiliki kesiapan
memberikan kuliah dan/atau
0 1 19 32 8
1 praktek/praktikum, seperti 227 Tinggi
(0) (2) (57) (128) (40)
memberikan silabus,SAP di awal
perkuliahan.
2 Dosen ini memiliki keteraturan
dan ketertiban penyelenggaraan
2 3 16 31 8
perkuliahan, seperti lama 220 Tinggi
(2) (6) (48) (124) (40)
waktunya kuliah sesuai jadwal,
tidak terlambat masuk,dll.
3 Dosen ini memiliki kemampuan
menghidupkan suasana kelas, 2 15 22 14 7
189 Tinggi
mampu membuat mahasiswa (2) (30) (66) (56) (35)
tidak merasa bosan di kelas.
4 Dosen ini memiliki kemampuan
menyampaikan materi dan 1 3 19 24 13
225 Tinggi
jawaban terhadap pertanyaan di (1) (6) (57) (96) (65)
kelas dengan jelas.
5 Dosen ini mampu memanfaatkan
0 0 16 26 18
media dan teknologi 242 Tinggi
(0) (0) (48) (104) (90)
pembelajaran.
6 Dosen ini memiliki
keanekaragaman cara pengukuran
hasil belajar, selain nilai tugas 0 4 25 22 9
216 Tinggi
dan presentasi dapat juga dengan (0) (8) (75) (88) (45)
melihat bagaimana respon saat
berada di kelas.
7 Dosen ini memliki kemampuan
memberikan umpan balik
0 8 22 23 7
terhadap tugas, dengan 209 Tinggi
(0) (16) (66) (92) (35)
mengembalikan tugas yang sudah
diberi nilai pada mahasiswa.
8 Dosen ini mampu menyesuaikan
1 4 19 24 12
materi ujian dan/atau tugas 222 Tinggi
(1) (8) (57) (96) (60)
dengan tujuan mata kuliah.
9 Dosen ini mampu memberikan
1 3 21 22 13
kesesuaian antara nilai dengan 223 Tinggi
(1) (6) (63) (88) (65)
hasil belajar mahasiswa.
Rata-rata Kompetensi Pedagogik 219,22 Tinggi
10 Dosen ini memiliki kemampuan
1 2 17 30 10
menjelaskan pokok bahasan/topik 226 Tinggi
(1) (4) (51) (120) (50)
secara tepat
11 Dosen ini memiliki kemampuan
mem-beri contoh relevan dari
1 4 25 22 8
konsep yang diajarkan agar 212 Tinggi
(1) (8) (75) (88) (40)
mahasiswa dapat lebih jelas
menerima konsep yang diajarkan.
No Variabel
Jumlah Skor
Jumlah
Kompe
1 2 3 4 5 tensi
12 Dosen ini memiliki kemampuan
0 5 21 27 7
menjelaskan keterkaitan 216 Tinggi
(0) (10) (63) (108) (35)
bidang/topik yang diajarkan
dengan bidang/topik lain sebagai
pelengkap untuk memperjelas.
13 Dosen ini memiliki kemampuan
menjelaskan keterkaitan
1 6 20 25 8
bidang/topik yang diajarkan 213 Tinggi
(1) (12) (60) (100) (40)
dengan konteks kehidupan yang
nyata.
14 Dosen ini mampu menguasai isu-
isu mutakhir dalam bidang yang
2 6 22 22 8
diajarkan sehingga mahasiswa 208 Tinggi
(2) (12) (66) (88) (40)
dapat mengikuti perkembangan
jaman juga.
15 Dosen ini mampu menggunakan
hasil-hasil penelitian yang sudah 2 9 24 19 6
198 Tinggi
ada untuk meningkatkan kualitas (2) (18) (72) (76) (30)
perkuliahan.
16 Dosen ini mampu
mengikutsertakan mahasiswa
3 7 28 18 4
dalam penelitian/kajian dan atau 193 Tinggi
(3) (14) (84) (72) (20)
pengembangan/rekayasa/desain
yang dilakukan dosen.
17 Dosen ini memiliki kemampuan
menggunakan beragam teknologi
0 2 22 27 9
komunikasi, seperti email, 223 Tinggi
(0) (4) (66) (108) (45)
website, dll untuk menunjang
proses pengajaran di luar kelas.
Rata-rata Kompetensi Profesional 211,13 Tinggi
18 Dosen ini memiliki sikap wibawa 1 7 13 32 7
217 Tinggi
sebagai dosen. (1) (14) (39) (128) (35)
19 Dosen ini memiliki kearifan
dalam mengambil keputusan di 1 4 17 30 8
220 Tinggi
kelas yang menyangkut dengan (1) (8) (51) (120) (40)
proses pembelajaran.
20 Dosen ini memiliki sikap dan
perilaku yang dapat dijadikan
contoh oleh mahasiswa, misalnya 2 4 14 26 14
226 Tinggi
sikap yang tegas, sabar, tepat (2) (8) (42) (104) (70)
waktu, dsb.
21 Dosen ini memiliki kemampuan
1 4 16 20 19
berbicara dan bertindak dengan 232 Tinggi
(1) (8) (48) (80) (95)
sopan santun.
22 Dosen ini memiliki kemampuan
mengendalikan diri dalam
3 5 22 25 5
berbagai situasi dan kondisi, 204 Tinggi
(3) (10) (66) (100) (25)
misalnya dapat mengendalikan
situasi di kelas jika mahasiswa
merasa bosan atau jenuh, dan
sebaliknya.
23 Dosen ini memiliki kemampuan
untuk memperlakukan rekan kerja 2 6 14 28 10
218 Tinggi
dengan adil dan tidak (2) (12) (42) (112) (50)
membedakan satu sama lain.
Rata-rata Kompetensi Kepribadian 219,50 Tinggi
No. Variabel
Jumlah Skor
Jumlah
Kompe
1 2 3 4 5 tensi
24 Dosen ini memiliki kemampuan
menyampaikan pendapat dengan
baik dalam proses perkuliahan, 1 4 15 34 6
220 Tinggi
pendapat yang disampaikan dapat (1) (8) (45) (136) (30)
diterima mahasiswa untuk
pengembangan pengetahuan.
25 Dosen ini memiliki kemampuan
menerima kritik, saran, dan 1 5 20 25 9
216 Tinggi
pendapat orang lain dengan (1) (10) (60) (100) (45)
terbuka.
26 Dosen ini memiliki kemampuan
mengenal mahasiswa yang
mengikuti kuliahnya, misalnya 2 4 34 14 6
198 Tinggi
mengetahui beberapa nama, (2) (8) (102) (56) (30)
kebiasaan, atau cara berpikir
mahasiswanya.
27 Dosen ini memiliki kemampuan
1 4 23 21 11
mudah bergaul di kalangan rekan 217 Tinggi
(1) (8) (69) (84) (55)
kerja, karyawan, dan mahasiswa.
28 Dosen ini memiliki kemampuan
bertoleransi terhadap
2 2 13 26 17
keberagaman mahasiswa, tidak 234 Tinggi
(2) (4) (39) (104) (85)
membedakan antar jenis gender,
agama, ras, dsb.
Rata-rata Kompetensi Sosial 217,00 Tinggi
Rata-Rata Kompetensi 216,71 Tinggi
Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel 1.3 dapat diketahui bahwa kompetensi dosen yang sudah mendapat
Sertifikasi Dosen di fakultas Ekonomi Unika Soegijapranata sebesar 216,71 dan nilai tersebut
termasuk tinggi; artinya dari 4 kompetensi yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional,
Kompetensi Kepribadian dan Kompetensi Sosial seluruhnya dalam kategori tinggi. Hal ini didukung
dari nilai masing-masing sebesar 219,22 untuk Kompetensi Pedagogik; 211,13 untuk Kompetensi
Profesional; 219,50 untuk Kompetensi Kepribadian; dan 217 untuk Kompetensi Sosial. Hal ini juga
dapat didukung dari hasil tabel kuesioner terbuka yang menyatakan bahwa responden berpendapat
dosen memiliki kemampuan mengelola kelas, menjelaskan bahan materi dengan pemberian contoh,
memberikan contoh yang baik dalam berperilaku dan bersikap dan memiliki kemampuan mudah
bergaul dengan rekan kerja, karyawan dan mahasiswa.
Kompetensi Pedagogik sebesar 219,22. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan merancang
pembelajaran, kemampuan melaksanakan proses pembelajaran, kemampuan menilai proses dan hasil
pembelajaran dan kemampuan memanfaatkan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Kompetensi Pedagogik pada tabel 1.3 termasuk dalam kategori tinggi, hal ini didukung
dengan hasil kuesioner terbuka dari responden yaitu dosen memiliki kemampuan mengelola kelas, hal
ini dapat diartikan bahwa dosen memiliki kemampuan untuk menghidupkan suasana di kelas misalnya
ketika mahasiswa dirasa mulai jenuh atau bosan dengan materi atau bahan yang sedang diajarkan,
dosen memiliki kemampuan untuk menghidupkan kembali suasana proses belajar mengajar di kelas
misalnya dengan pemanfaatan ilmu teknologi yang berkembang saat ini, sehingga mahasiswa tidak
merasakan kebosanan di kelas.
Kompetensi Profesional sebesar 211,13. Kompetensi Profesional yaitu suatu kemampuan yang
tumbuh secara terpadu dari pengetahuan yang dimiliki tentang bidang ilmu tertentu, keterampilan
menerapkan pengetahuan yang dikuasai maupun sikap positif yang alamiah untuk memajukan,
memperbaiki dan mengembangkannya secara berkelanjutan, dan disertai tekad kuat untuk
mewujudkannya dalam kehidupan sehari-hari. Kompetensi Profesional pada tabel 1.3 termasuk dalam
kategori tinggi didukung dengan hasil kuesioner terbuka dari responden yaitu dosen memiliki
kemampuan menjelaskan materi dengan pemberian contoh yang relevan, hal ini sangat diperlukan
karena dapat memberikan penjelasan yang lebih baik lagi pada mahasiswa sehingga mahasiswa dapat
dengan mudah memahami materi yang diajarkan tersebut.
Kompetensi Kepribadian sebesar 219,50. Kompetensi Kepribadian yaitu menyangkut sejumlah
nilai, komitmen, dan etika professional yang mempengaruhi semua bentuk perilaku dosen terhadap
mahasiswa, teman sekerja, keluarga dan masyarakat, serta mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa,
termasuk pengembangan diri secara professional. Kompetensi Kepribadian pada tabel 1.3 termasuk
dalam kategori tinggi, hal ini dapat didukung dari hasil kuesioner terbuka yaitu dosen memiliki
kemampuan dalam memberikan contoh yang baik dalam berperilaku dan bersikap, misalnya seperti
berbicara dengan sopan dalam proses belajar mengajar di kelas, bertindak dan berperilaku dengan
sopan saat memberikan materi di kelas sehingga mahasiswa mampu meneladan sikap dan perilaku
yang baik pula dari seorang dosen tersebut.
Kompetensi Sosial sebesar 217,00. Kompetensi Sosial yaitu kemampuan melakukan hubungan
sosial dengan mahasiswa, kolega, karyawan dan masyarakat untuk menunjang pendidikan.
Kompetensi Sosial ini pada tabel 1.3 termasuk dalam kategori tinggi, hal ini juga didukung dari hasil
kuesioner terbuka yaitu dosen memiliki kemampuan mudah bergaul dengan rekan kerja, karyawan,
dan mahasiswa, hal ini berarti bahwa dosen memiliki sikap toleransi yang tinggi terhadap rekan kerja,
karyawan dan juga mahasiswa. Sikap toleransi tersebut misalnya seperti tidak membedakan antar
jenis gender, agama, ras, atau faktor yang lain. Kemampuan Sosial yang tinggi juga dapat dilihat dari
kemampuan dosen yang dapat menerima kritik dan saran secara terbuka dari rekan kerja, karyawan
dan juga dari mahasiswa.
Dari keempat kompetensi pada tabel 1.3 diatas, kompetensi yang paling tinggi adalah
Kompetensi Kepribadian yaitu sebesar 219,50. Kompetensi Kepribadian yaitu menyangkut sejumlah
nilai, komitmen, dan etika professional yang mempengaruhi semua bentuk perilaku dosen terhadap
mahasiswa, teman sekerja, keluarga dan masyarakat, serta mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa,
termasuk pengembangan diri secara professional. Kompetensi Kepribadian yang tinggi dapat
mendukung kompetensi dosen yang lain yaitu Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Profesional dan
Kompetensi Sosial, misalnya kemampuan dosen berbicara dan bertindak dengan sopan dapat
memberikan penyampaian materi terhadap mahasiswa dengan baik dan mudah dipahami seperti
memberikan contoh yang relevan untuk mendukung bahan materi yang diajarkan, selain itu perilaku
dosen yang baik juga dapat dilihat dari kesiapan memberikan kuliah, ketertiban dan keteraturan
penyelenggaraan kuliah, hal ini dapat memberikan semangat yang lebih pada mahasiswa sehingga
dosen juga dapat menjalin relasi dengan mahasiswa, rekan kerja dan karyawan dengan baik pula
sehingga Kompetensi Kepribadian yang tinggi tersebut dapat memberikan dampak positif bagi
peningkatan kualitas perguruan Tinggi. Menurut Ruky (2006), sumber daya manusia yang berkualitas
akan mengubah visi menjadi realitas.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi mahasiswa
mengenai kompetensi dosen di Universitas Katolik Soegijapranata Fakultas Ekonomi yang sudah
mendapat Sertifikasi Dosen dalam bidang pengajaran sudah baik, hal ini dapat dibuktikan dengan
persepsi mahasiswa yang menilai empat (4) kompetensi dosen yaitu kompetensi Pedagogik,
Profesional, Sosial, dan Kepribadian, termasuk dalam kompetensi rentang tinggi.
Meskipun kompetensi dosen yang sudah mendapat Sertifikasi sudah dinilai baik, namun masih ada
beberapa kompetensi juga yang menurut persepsi mahasiswa belum dimiliki oleh dosen ber-
Sertifikasi. Kompetensi tersebut antara lain :
a. Kompetensi Pedagogik
-pemberian feedback pada mahasiswa
-kemampuan mengelola kelas
-penyesuaian materi dengan tujuan mata kuliah
-keteraturan dan ketertiban perkuliahan
-kesesuaian nilai yang diberikan
b. Kompetensi Profesional
-kemampuan menjelaskan bahan dengan pemberian contoh
-kekayaan metode mengajar
c. Kompetensi Sosial
-interaksi dengan mahasiswa
-menjadi contoh perilaku yang baik
-kewibawaan
d. Kompetensi Kepribadian
-menjadi contoh perilaku yang baik
Saran
Hasil penelitian menunjukkan kompetensi dosen yang sudah ber-Sertifikasi adalah termasuk dalam
kategori tinggi, namun ada beberapa saran dari responden yang dapat disampaikan yaitu :
a. Kompetensi Pedagogik
-Tetap konsisten dan objective dalam memberikan nilai
-Dapat lebih baik menyampaikan materi
-Lebih tanggungjawab dalam memberikan proses pembelajaran yang baik
-Lebih mampu menguasai kelas dengan baik
b. Kompetensi Profesional
-Tetap menjaga kompetensi & profesionalitas sebagai dosen
c. Kompetensi Sosial
-Dapat menjadi contoh yang baik bagi mahasiswa
d. Kompetensi Kepribadian
-Lebih dekat secara pribadi dengan mahasiswa
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